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Abstract  

 

The connection between mathematics and local culture is often underutilized 

in education, even though cultural elements can serve as rich contextual 

resources for understanding mathematical concepts. This study aims to 

identify the concepts of geometric transformations embedded in the Pucuk 

Rebung motif of Lunggi Sambas woven fabric. The research employs a 

qualitative approach with an exploratory design. The researcher acted as the 

key instrument in this study, and data were collected through observation, 

documentation, and literature review. Data analysis techniques included data 

collection, data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The 

findings reveal that the Pucuk Rebung motif in Lunggi Sambas woven fabric 

contains geometric transformation concepts, such as reflection, translation, 

and rotation. Therefore, Lunggi Sambas woven fabric can be integrated into the 

learning process to enhance meaningful learning and serve as a resource for 

teaching mathematics, particularly in the topic of geometric transformations. 

 

Keywords: Ethnomathematics; Lunggi Sambas Woven Fabric; Geometric 

Transformations 

 

Abstrak 

Pembelajaran matematika sering kali dianggap abstrak dan kurang terkait 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa kesulitan memahami konsep-

konsep matematika secara bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi konsep geometri transformasi yang terkandung dalam motif 

Pucuk Rebung pada kain tenun Lunggi Sambas. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan eksploratif. Peneliti berperan 

sebagai instrumen kunci dalam penelitian ini dan data diperoleh melalui 

metode observasi, dokumentasi, serta studi literatur. Teknik analisis data 

dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif 

Pucuk Rebung pada kain tenun Lunggi Sambas mengandung konsep geometri 

transformasi, di antaranya refleksi, translasi, dan rotasi. Dengan demikian, 

kain Tenun Lunggi Sambas dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran 

untuk membuat pembelajaran lebih bermakna, serta digunakan sebagai 

sumber belajar matematika, khususnya geometri transformasi. 

 

Kata kunci: Etnomatematika; Kain Tenun Lunggi Sambas; Geometri 

Transformasi 
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1. PENDAHULUAN  

  

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mendasari 

perkembangan teknologi modern serta melatih kemampuan berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

matematika di sekolah diharapkan dapat memberikan kebermaknaan 

melalui penyampaian materi yang relevan dengan konteks kehidupan 

siswa. Seperti dikemukakan oleh Richardo [1], kebermaknaan tersebut 

dapat dicapai dengan mengaitkan materi matematika dengan 

pengalaman pribadi siswa, konteks sosial, serta mengintegrasikan 

unsur seni dan budaya lokal. 

Pembelajaran matematika yang menyampaikan konsep-konsep 

matematika melalui konteks budaya dikenal sebagai pembelajaran 

berbasis etnomatematika [2]. Padafing [3] mendefinisikan 

etnomatematika sebagai metode khusus yang digunakan oleh suatu 

kelompok budaya dalam aktivitas matematika. Lebih lanjut, 

etnomatematika dapat dipahami sebagai matematika yang terkait 

dengan lingkungan (math in the environment) atau matematika yang 

berkembang dalam komunitas (math in community) [2]. Berdasarkan 

beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis etnomatematika adalah pembelajaran yang menyampaikan 

konsep matematika melalui konteks budaya, mengaitkan matematika 

sebagai aktivitas atau produk yang berkembang dalam lingkungan dan 

komunitas budaya tertentu. 

Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, matematika 

masih sering diajarkan secara abstrak dan kurang memanfaatkan 

konteks budaya lokal. Siswa kesulitan memahami konsep matematika 

karena kurangnya keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. Padahal, budaya lokal dapat menjadi sarana 

efektif untuk memudahkan pemahaman siswa. Sayangnya, 

pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar matematika masih 

terbatas, sehingga diperlukan eksplorasi lebih lanjut untuk 
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mengungkap potensi budaya lokal yang dapat dimuat dalam 

pembelajaran matematika, termasuk geometri. 

Geometri, sebagai salah satu cabang matematika, mempelajari 

titik, garis, bidang, dan ruang beserta sifat-sifatnya [5]. Belajar geometri 

melibatkan proses berpikir matematis yang menghubungkan konsep-

konsep hierarkis [6]. Salah satu topik dalam geometri adalah geometri 

transformasi, yang merupakan operasi yang diterapkan pada gambaran 

geometri dari suatu objek untuk mengubah posisi, orientasi, atau 

ukurannya [7]. Transformasi geometri dasar meliputi translasi, rotasi, 

refleksi, dan dilatasi. Dengan memanfaatkan konteks budaya lokal, 

pembelajaran geometri transformasi dapat menjadi lebih konkret dan 

relevan bagi siswa, sehingga memudahkan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep matematika yang abstrak. 

Konsep-konsep geometri biasanya ditemukan dalam berbagai 

unsur budaya, termasuk motif kain tenun tradisional. Seperti penelitian 

Syahriannur [8] yang menemukan garis lurus, garis lengkung, lingkaran 

dan bangun polygon seperti segitiga, segiempat, bentuk bintang, 

hexagon, octagon, piramid dan parallelogram terkandung pada kain 

Songket Minang Kabau. 

Salah satu jenis kain tenun yang populer di Kabupaten Sambas 

adalah kain tenun Lunggi yang memiliki berbagai macam motif. 

Beberapa motif kain Lunggi yang mengandung konsep matematika 

antara lain motif Pucuk Rebung, motif Burung Enggang Gading, motif 

Ketunjung Berantai, motif Serong Kussoi, motif Awan Berantai, dan 

motif Rantai Hijau Muda [4]. Berdasarkan penelitian Purnama et al. [4], 

ditemukan motif yang paling banyak mengandung konsep geometri 

transformasi adalah motif pucuk rebung, yang memuat refleksi, rotasi, 

translasi, dan dilatasi. 

Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa motif pucuk 

rebung pada kain tenun Lunggi tidak hanya memiliki nilai estetika dan 

budaya, tetapi juga mengandung unsur matematika, khususnya konsep 

geometri transformasi. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi tenun di 

Kabupaten Sambas telah mengintegrasikan pengetahuan matematika 
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secara alami dalam proses penciptaan motif.  Sehubungan dengan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep geometri 

transformasi pada motif pucuk rebung lebih jauh dengan pendekatan 

yang lebih analitis, yaitu melalui ilustrasi pada bidang koordinat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan etnografi. Menurut Creswell dalam Mendoca et al. [9], 

etnografi adalah prosedur penelitian kualitatif untuk menggambarkan, 

menganalisa, dan menafsirkan bagian dari suatu perkumpulan 

kelompok budaya seperti pola perilaku, kepercayaan, dan bahasa yang 

berkembang dari waktu ke waktu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi konsep geometri transformasi yang terdapat pada 

kain Tenun Lunggi Sambas khususnya motif Pucuk Rebung.  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

sebagai instrumen kunci. Selain itu, teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Data 

yang diperoleh bersifat deskriptif dan berupa data verbal (kata-kata) 

serta visual (gambar). Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Etnomatematika 

Etnomatematika dapat didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 

mengkaji hubungan antara matematika dengan kelompok budaya, 

peninggalan sejarah, masyarakat adat, serta aspek-aspek kebudayaan 

lainnya [10]. Menurut Wahyuni et al. [11], etnomatematika merupakan 

bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan pada budaya. 

Sementara itu, Marsigit [12] menyatakan bahwa etnomatematika adalah 

ilmu yang mempelajari bagaimana matematika diadaptasi dan 

dipraktikkan dalam suatu budaya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa etnomatematika adalah ilmu yang digunakan untuk memahami 

konsep matematika melalui pendekatan kebudayaan masyarakat 

setempat. 

Menurut Listari et al. [13], hasil eksplorasi etnomatematika pada 

suatu unsur budaya dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika 

sebagai sumber belajar yang kontekstual maupun permasalahan 

kontekstual. Selain itu, Arisetyawan el al. [14] menjelaskan bahwa 

etnomatematika memiliki peran penting dalam pembelajaran 

matematika karena dapat menjembatani antara latar belakang 

pengetahuan peserta didik dengan materi matematika yang diajarkan 

Dengan demikian, integrasi etnomatematika dalam pembelajaran 

matematika diyakini dapat memudahkan pemahaman konsep-konsep 

matematika yang abstrak melalui konteks budaya yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik. 

 

Kain Tenun Lunggi 

 Kain Lunggi, yang dihasilkan oleh masyarakat Sambas, telah ada 

sejak masa Kesultanan Sambas dipimpin oleh Sultan Sulaiman. Pada 

masa itu, kain tenun ini digunakan sebagai pelengkap ritual adat, 

termasuk dalam adat perkawinan [4]. 

Menurut Iqbal et al. [15], terdapat 93 motif kain Lunggi, 

diantaranya Awan Berantai, Bunge Anggrek, Jambul Merak, Bintang 

Berantai, Bunge Pasak Berantai, Parang Manang, Bunge Tanjung, Bunge 

Melati, Mahkota, Bunge Sebangar, Bunge Sari Dewa, Pucuk Rebung, dan 

lain sebagainya. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan analisis 

pada motif Pucuk Rebung karena motif tersebut sangat familiar di 

masyarakat Sambas. 

 

Konsep Geometri Transformasi Pada Kain Tenun Lunggi Motif Pucuk 

Rebung 

 

Penelitian ini mengkaji etnomatematika pada motif Pucuk 

Rebung Kain Lunggi. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa motif 

tersebut mengandung konsep-konsep geometri transformasi, meliputi: 
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(1) refleksi, (2) translasi, dan (3) rotasi. Penjelasan rinci mengenai hasil 

eksplorasi tersebut disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Konsep Geometri Transformasi 

Pada Kain Tenun Lunggi Motif Pucuk Rebung 

 

Gambar Ilustrasi Deskripsi 
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  Garis f 
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Motif P 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa motif Pucuk Rebung pada 

Kain Lunggi Sambas mengandung beberapa konsep geometri 

transformasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurdin et al. [16] 

mengenai etnomatematika pada motif-motif Tenun Melayu Riau serta 

penelitian Suryawana & Maharani [17] pada Kain Tenun Ikat Gringsing 

motif Lubeng, yang juga menemukan adanya konsep-konsep geometri 

transformasi. 

Konsep transformasi geometri yang terdapat pada kain tenun 

Lunggi Sambas motif Pucuk Rebung meliputi refleksi, translasi, dan 

rotasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Prahmana dan D’Ambrosio 

[18] yang mengkaji etnomatematika pada pola batik Yogyakarta. Dalam 

penelitian tersebut, dijelaskan bahwa proses pembuatan pola batik 

melibatkan teknik membatik dengan konsep transformasi geometris, 

seperti refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi. Teknik tersebut dipelajari 

secara otodidak berdasarkan pengalaman, kreativitas, dan budaya yang 

dimiliki oleh masyarakat. 

 

  Motif B 
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dengan vektor [
0
6
] 

menghasilkan motif 

B’ 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada kain 

Tenun Lunggi Sambas motif Pucuk Rebung terdapat konsep geometri 

transformasi, meliputi refleksi, translasi, dan rotasi. Dari eksplorasi 

etnomatematika ini, peneliti menyarankan agar guru mengembangkan 

bahan ajar matematika berbasis konteks kain tenun Lunggi motif Pucuk 

Rebung pada materi geometri transformasi. Penggunaan bahan ajar 

tersebut diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami 

konsep matematika melalui pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna 
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